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“KARENA MASA DEPAN SUNGGUH ADA, DAN HARAPANMU TIDAK AKAN HILANG” 
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SINOPSIS 

 

Berdasarkan hasil survey dari Lembaga Indonesia (LSI) pada tahun 2013, 

kinerja para Kepala Daerah selama 15 tahun reformasi masih rendah. Hasil survey 

menunjukan tingkat kinerja secara umum hanya 30%. Dalam Masa kepemimpinan 

sejak Tahun 2013 silam, Bupati dan Wakil Bupati Sikkabanyak melakukan 

perubahan seperti mengevaluasi kinerja PNS di lingkup Pemerintah Kabupaten 

Sikka selama enam bulan pertama, adapun beberapa hasil kerja dari Bupati dan 

Wakil Bupati Sikka, seperti; pengaspalan jalan menuju tempat wisata, 

pembangunan sentra galeri Sikka, dan turut andil dalam pemecahan rekor MURI 

untuk jumlah penenun terbanyak. Namun selama 2 tahun kepemimpinan mereka 

banyak kalangan terutama DPRD Sikka menilai bahwa kinerja Bupati buruk 

bahkan dianggap gagal dalam melaksanakan program pembangunan, terutama 

program unggulan yakni pariwisata, perkebunan, dan perikanan. Dalam penelitian 

ini penulis mengambil rumusan masalahnya yaitu Bagaimana Persepsi 

Masyarakat Terhadap Kinerja Bupati dan Wakil Bupati Sikka Tahun 2013-2015. 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kinerja Bupati dan Wakil Bupati Sikka Tahun 2013-2015 berdasarkan 

Indeks Kepuasan Masyarakat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Lokasi 

penelitian ini di Kabupaten Sikka, NTT. Adapun di dalam pengumpulan data dan 

informasi, peneliti menggunakan kuesioner kepada 100 responden yang terkait 

dengan obyek bahasan penelitian. Untuk pengumpulan data meliputi observasi, 

dokumentasi, dan angket atau kuesioner. Dan teknik analisis data yang digunakan 

adalah persiapan, tabulasi,penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas, analisis data, dan penarikan kesimpulan. 

Persepsi Masyarakat Terhadap Kinerja Bupati dan Wakil Bupati Sikka 

Tahun 2013-2015 dianalisis menggunakan tigaindikator penelitian yakni 

Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa Persepsi Masyarakat Terhadap Kinerja Bupati dan Wakil 

Bupati Sikka baik Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Kepuasan Masyarakat. 

Untuk meningkatkan Kinerjanya agar semakin baik, Bupati dan Wakil Bupati 

Sikka  seharusnya lebih meningkatkan kepekaan terhadap setiap masalah dalam 

masyarakat, dengan secara tepat dan bijak memecahkan masalah-masalah dalam 

masyarakat  guna meningkatkan pelayanan terhadap Masyarakat Kabupaten 

Sikka, melaksanakan setiap tugas dan kewajiban sebagai pelayan masyarakat, 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh  masyarakat Kabupaten Sikka, sehingga 

harapan masyarakat Sikka terhadap Pemimpin yang baik dan pro rakyat dapat 

tercapai, serta lebih terbuka terhadap masyarakat dengan secara rutin dan 

konsisten  mempertanggungjawabkan setiap program-program kebijakan kepada 

setiap lapisan  masyarakat kabupaten Sikka, serta  lebih bijak memanfaatkan 

setiap anggaran daerah untuk kepentingan pelayanan masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan semangat otonomi daerah yang dituangkan pada 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sistem 

pemerintah di Indonesia berubah dari sistem sentralistis menjadi desentralistis, 

sehingga untuk setiap daerah diberi kewenangan yang seluas-luasnya di dalam 

menyelenggarakan otonomi daerah dan mengurus urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakatnya sendiri. Desentralisasi merupakan pelimpahan 

kembali kekuasaan dan kewenangan yang telah diperoleh negara. Negara 

melimpahkannya kembali dengan dengan alasan bahwa negara (pemerintah 

pusat) tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk menjalankan kekuasaan 

dengan tugas-tugas yang sangat banyak. Dengan demikian, desentralisasi 

merupakan cara negara untuk menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien 

(Juliantara, dkk 2006:53). 

Memasuki otonomi daerah, peran kepala daerah dan wakil kepala 

daerah diharapkan mampu memahami perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat, secara cepat dan tepat dalam perspektif daerah maupun nasional. 

Keberhasilan suatu pemerintahan di daerah akan sangat ditentukan oleh kepala 

dan wakil kepala daerah (Bupati dan wakil Bupati) sejauh mana bisa 

mengembangkan visi dan misinya. Hal itu dapat tercapai bila bupati dan wakil 

bupati mempunyai kinerja yang tinggi, efisien, dan efektif dalam mengelola 

pembangunan daerah kabupaten (Kaloh, 2010:15). 
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Landasan normatif penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terus 

berubah dalam beberapa kurun waktu tertentu, akibat pengaruh perubahaan 

politik pemerintahan, telah memberi warna tersendiri dalam pola kegiatan, 

pola kekuasaan, dan pola perilaku kepemimpinan kepala daerah (Kaloh, 

2010:4). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, sebagai ketentuan normatif 

yang mengatur sistem penyelenggaraan pemerintahan di daerah, telah 

mengatur kedudukan, tugas, fungsi, kewajiban, dan persyaratan Kepala 

Daerah. 

Tugas dan wewenang Kepala Daerah berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 antara lain; (1) memimpin pelaksanaan Urusan 

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan kebijakan yang ditetapkan bersama 

DPRD; (2) memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat; (3) 

menyusun dan mengajukan rancangan Perda tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Pendek Daerah (RPJPD) dan rancangan Perda tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) kepada DPRD untuk 

dibahas bersama DPRD, serta menyusun dan menetapkan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (RKPD); (4) menyusun dan mengajukan rancangan Perda 

tentang APBD, rancangan Perda tentang perubahan APBD, dan rancangan 

Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD kepada DPRD untuk 

dibahas bersama; (5) mewakili Daerahnya di dalam dan di luar pengadilan, 

dan dapat menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundangundangan, mewakili Daerahnya di dalam dan di 

luar pengadilan, dan dapat menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai 
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dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (6) mengusulkan 

pengangkatan wakil kepala daerah; dan (7) melaksanakan tugas lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dalam melaksanakan tugas Kepala Daerah berwenang; (1) 

mengajukan rancangan Perda; (2) menetapkan Perda yang telah mendapat 

persetujuan bersama DPRD; (3) menetapkan Peraturan Kepala Daerah 

(Perkada) dan keputusan kepala daerah; (4) mengambil tindakan tertentu 

dalam keadaan mendesak yang sangat dibutuhkan oleh Daerah dan/atau 

masyarakat; (5) melaksanakan wewenang lain sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Kepala daerah memiliki peranan yang sangat 

strategis, bukan hanya untuk merumuskan dan mengambil inisiatif, tetapi juga 

mempengaruhi keputusan yang dihasilkan. Kepala daerah sebagai puncak 

piramida hierarkhi admisnistratif memiliki peranan dalam menjalankan 

keseluruhan peraturan daerah yang dibuat bagi pemerintah daerah yang lebih 

tinggi atau badan perwakilan daerah. Dengan demikian ia mempunyai hak dan 

kewajiban untuk membuat keputusan yang diperlukan untuk menjalankan 

peraturan dari unit pemerintahan yang lebih tinggi (Sarundajang, 1997 dalam 

Kaloh, 2010:5). 

Pengaturan dalam Undang-Undang tentang Pemerintahan Daerah telah 

meletakan peranan Kepala Daerah sangat strategis mengingat Kepala Daerah 

merupakan komponan signifikan bagi keberhasilan pembangunan nasional, 

karena pemerintahan daerah merupakan subsistem dari pemerintahan nasional 

atau negara. Evektivitas pemerintahan Negara tergantung pada evektivitas 

penyelenggaraan pemerintahan di daerah menentukan kesuksesan 
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kepemimpinan nasional. Ketidakmampuan Kepala Daerah dalam menjalankan 

tugas dan wewenangnya dalam menyukseskan pembangunan daerah, 

berimplikasi pada rendah atau berkurangnya kinerja dan evektifitas 

penyelenggaraan pembangunan nasional (Kaloh, 2010:4).  

Dalam pendekatan pelayanan, Kepala Daerah juga merupakan 

komponen strategis dalam mengupayakan terwujudnya pelayanan yang 

berkualitas, baik pelayanan internal dalam organisasi maupun pelayanan 

eksternal kepada masyarakat. Kepemimpinan Kepala daerah yang menerapkan 

pola dan strategi mendengarkan, merasakan, menanggapi, dan mewujudkan 

keinginan, aspirasi tuntutan dan kepentingan masyarakat serta tuntutan 

organisasi, merupakan kekuatan dalam upaya mewujudkan tujuan organisasi 

dan peningkatan kehidupan serta kesejahteraan masyarakat (Kaloh, 2010:4-5). 

Salah satu karakteristik pemimpin pemerintahan, khususnya para 

kepala daerah adalah tanggap terhadap kondisi politik, baik dalam organisasi 

pemerintahan maupun dalam masyarakat, serta memberikan jawaban atau 

tanggapan atas kritik, saran dan mungkin juga pengawasan yang datangnya 

dari masyarakat. Seorang pemimpin pemerintahan harus tanggap terhadap 

kondisi kelembagaan dalam arti memberikan perhatian serta tanggapan 

terhadap berbagai kebutuhan operasional dalam organisasi pemerintahan demi 

keberlangsungan kehidupan organisasi pemerintahan. Sejalan dengan itu 

Tjokroamidjojo (1985) dalam Kaloh (2010:6), menyatakan bahwa seorang 

pemimpin pemerintahan harus senantiasa memperhatikan kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat serta kebutuhan dan kepentingan organisasi 

pemerintahan. 
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Pengukuran kinerja pemerintah daerah merupakan suatu yang perlu 

untuk dilakukan guna meningkatkan kualitas pengembangan keputusan dan 

akuntabilitas pelaksanaan dari perancanaan strategik daerah sesuai dengan 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi pemerintahan daerah yang bersangkutan. Dengan demikian, dalam 

penerapannya akan membutuhkan suatu artikulasi yang jelas mengenai misi, 

tujuan dan sasaran yang dapat diukur, dan berhubungan dengan hasil atau 

outcome dari setiap program yang dilaksanakan. Dengan demikian dapat 

diakatakan bahwa melalui pengukuran kinerja organisasi atau kepemimpinan 

Kepala Daerah mendapatkan dasar yang reasonable untuk mengambil 

keputusan-keputusan (Kaloh, 2010:9). 

Sebelumnya pada tahun 2013, Lembaga Survei Indonesia (LSI) 

mengeluarkan hasil survei bahwa kinerja para kepala daerah selama 15 tahun 

reformasi masih rendah. Hasil survey menunjukan tingkat kinerja secara 

umum hanya 30% (www.beritasatu.com, Diakses pada 22 November 2015). 

Baik buruknya kinerja seorang pemimpin tidak luput dari penilaian 

masyarakat. Semakin baik penilaian masyarakat maka kinerja pemimpin atau 

kepala daerah itu baik, sebaliknya jika masyarakat tidak puas dengan kinerja 

dan kebijakan seorang pemimpin atau kepala daerah maka kinerjanya bisa 

dikatakan buruk. Oleh karena itu penilaian dari masyarakat sangat diperlukan 

untuk menjadi tolak ukur penilaian baik buruknya kinerja pemimpin. 

Kabupaten Sikka adalah sebuah kabupaten yang terletak di pulau 

Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia, yang terdiri dari 21 

kecamatan dengan jumlah 147 desa dan 13 kelurahan. Kabupaten Sikka saat 
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ini dipimpin oleh Drs.Yoseph Ansar Rera dan Nong Susar sejak 6 Juli 2013 

lalu.  

Dalam merumuskan dan mempersiapkan perancanaan strategik 

pemerintah daerah dalam hal ini bupati dan wakil bupati harus mempunyai 

visi dan misi yang jelas. Visi dari Bupati Drs.Yoseph Ansar Rera dan 

Wakilnya Nong Susar dalam kepemimpinanya adalah satu Sikka yang mandiri 

dan sejahtera, dengan misinya antara lain; meningkatkan situasi dan kondisi 

masyarakat Sikka yang berkeadilan, tentram, dan tertib, meningkatkan 

pengelolaan dan pemanfaatan potensi ekonomi daerah, mewujudkan kualitas 

SDM masyarakat, dan mewujudkan tatakelola birokrasi yang baik dan bersih. 

Menetapkan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang akan dicapai merupakan 

keputusan mendasar yang dinyatakan secara garis besar sebagai acuan 

operasional kegiatan pemerintah daerah dalam mencapai tujuan (Marwadi, 

2006:9). 

Dalam masa kepemimpinan mereka sejak tahun 2013 silam, Pasangan 

yang dikenal dengan julukan An-Sar ini memulai gebrakan dengan 

mengevaluasi kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkup pemerintah 

kabupaten Sikka selama enam bulan pertama (kupang.tribunnews.com, 

diakses pada tanggal 21 November 2015). Adapun beberapa hasil kerja dari 

pasangan An-Sar, antara lain; Pembangunan (pengaspalan) akses jalan menuju 

tempat wisata, hal ini terbukti dengan dibangunnya jalan menuju pantai Koka, 

Kecamatan Paga (www.inimaumere.com, diakses pada 21 November 2015), 

turut andil dalam pemecahan rekor muri untuk jumlah penenun terbanyak 
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(www.nttprov.go.id, diakses pada 21 November), pembangunan pusat galeri 

Sikka (www.floresnews.com, diakses pada 21 November) dan lain-lain. 

Namun selama 2 tahun masa kepemimpinan banyak kalangan terutama 

DPRD Sikka menilai kinerja Bupati Sikka buruk bahkan dinilai gagal 

melaksanakan program pembangunan, terutama program unggulan yakni 

pariwisata, perkebunan dan perikanan. Tak Cuma itu, Bupati juga diduga 

tersangkut korupsi dana bencana alam tahun 2014 senilai Rp 1, 3miliar 

berdasarkan temuan Badan Pemeriksa Keuangan /BPK (www.mediantt.com, 

diakses pada 24 November 2015). 

Sejak keduanya dilantik pada 6 Juli 2013 lalu rupanya ada masyarakat 

di Kabupaten Sikka tidak mengetahui visi misi dari duet yang dikenal dengan 

sandi An-Sar. Ketidaktahuan masyarakat atas visi misi Bupati danWakil 

Bupati Sikka mengundang beragam kesan. Diperkirakan kurang adanya 

sosialisasi tentang visi misi dan program kerja dari An-Sar sehingga 

masyarakat, khususnya petani dan nelayan, benar-benar tidak mengetahui 

tentang hal ini. Hal ini seperti terjadinya miskomunikasi antara Pemda dengan 

masyrakyat Sikka (www.flobamora.net, diakses pada 24 November 2015).  

Banyak kegiatan-kegiatan festival pariwisata yang diadakan oleh 

Bupati Sikka ditentang oleh masyarakat. Menurut masyarakat kegiatan itu 

hanya membuang-buang dana, yang sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk 

pembangunan infrastruktur jalan di beberapa kecamatan di Kabupaten Sikka 

(www.suarasikka.com diakses pada 24 November 2015). 

Sebelumnya diberitakan sebanyak 8 Desa di Kecamatan Tanawawo 

dan 2 Desa di kecamatan Paga, Kabupaten Sikka mengalami krisis 
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transportasi dan penerangan listrik. Kondisi ini sudah terjadi bertahun-tahun 

namun belum ada kepedulian dari Bupati dan Wakil bupati Sikka sehingga 

desa-desa tersebut tetap terisolir (www.Mediakontruksintt.com dan 

kupang.tribunnews.com, diakses pada tanggal 28 November 2015). 

Dari permasalahan di atas muncul indikasi ketidakpuasan terhadap 

kinerja Bupati dan Wakil Bupati Sikka, oleh karena itu peneliti ingin 

mengetahui Persepsi Masyarakat Terhadap Kinerja Bupati dan Wakil Bupati 

Sikka – NTT pada tahun 2013-2015. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana persepsi masyarakat di Kabupaten Sikka terhadap kinerja 

Bupati dan Wakil bupati Sikka Tahun 2013-2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui persepsi masyarakat Kabupaten Sikka terhadap 

kinerja Bupati dan Wakil bupati Sikka Tahun 2013-2015 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pihak yang Diteliti (Bupati dan Wakil bupati Sikka-NTT)  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Bupati dan Wakil 

bupati Sikka dalam meningkatkan kinerjanya kedepan. 

2. Bagi Akademik APMD  

Dapat dijadikan sebagai tambahan pustaka mengenai persepsi 

masyarakat terhadap kinerja bupati dan wakil bupati di Kabupaten Sikka-

NTT 
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